80

BAB YV
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan Utama
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan literasi siswa di SMP
Negeri 16 Padang, dapat disimpulkan bahwa pengembangan literasi telah
dilaksanakan melalui berbagai bentuk dukungan dari sekolah, guru, dan
pustakawan.

1. Sekolah berperan dalam menyediakan fasilitas literasi seperti pojok baca,
mading, perpustakaan, ekstrakurikuler literasi, dan komunitas literasi
SPENAMBEL sebagai wadah untuk menumbuhkan budaya membaca,
menulis, dan berkarya.

2. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan teladan yang
membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi melalui kegiatan
membaca, menulis, serta pemberian kebebasan memilih bahan bacaan
sesuai minat siswa.

3. Pustakawan berperan dalam mengelola layanan perpustakaan, menyediakan
koleksi bacaan, dan mendukung pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat
sumber belajar yang menunjang kegiatan literasi siswa.

Dengan demikian, pengembangan literasi siswa di SMP Negeri 16 Padang

berjalan cukup baik karena didukung oleh kerja sama seluruh unsur sekolah

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Keterbatasan tersebut mencakup aspek
metodologis maupun praktis yang secara langsung maupun tidak langsung
memengaruhi proses dan hasil penelitian.
5.2.1 Batasan Metodologis

Dari sisi metodologi, penelitian ini hanya menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif sehingga hasil yang diperoleh lebih menekankan pada
pemaparan fenomena secara mendalam, bukan pengukuran pengaruh secara

kuantitatif. Selain itu, penelitian hanya dilakukan di satu lokasi, yaitu SMP Negeri
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16 Padang, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi ke sekolah lain
dengan kondisi yang berbeda. Jumlah informan yang digunakan juga terbatas,
sehingga data yang diperoleh masih memungkinkan untuk diperdalam melalui
sumber informasi yang lebih banyak.
5.2.2 Batasan Praktis

Dari sisi praktis, keterbatasan penelitian ini juga berkaitan dengan waktu
dan akses lapangan. Peneliti memiliki waktu pengumpulan data yang terbatas
sehingga tidak semua aktivitas literasi dapat diamati secara berkelanjutan. Selain
itu, keterlibatan informan dalam memberikan data juga bergantung pada
ketersediaan waktu dan kesediaan mereka saat wawancara. Karena itu, hasil
penelitian ini lebih menggambarkan kondisi pengembangan literasi pada saat
penelitian dilakukan dan belum tentu mencerminkan perubahan yang terjadi dalam

jangka panjang.

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang sudah dibahas diatas,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah disarankan untuk lebih meratakan fasilitas literasi di seluruh
kelas, khususnya pojok baca, agar semua siswa memperoleh akses yang
sama terhadap bahan bacaan. Sekolah juga perlu menambah variasi program
literasi yang lebih menarik dan berkelanjutan, sehingga budaya literasi tidak
hanya berjalan pada kegiatan tertentu, tetapi menjadi kebiasaan warga
sekolah. Selain itu, dukungan kebijakan, anggaran, dan evaluasi rutin perlu
diperkuat agar program literasi dapat berkembang secara optimal.

2. Bagi guru disarankan untuk terus berperan sebagai fasilitator, motivator,
dan pembimbing dalam kegiatan literasi siswa. Guru juga perlu memilih dan
menyesuaikan bahan bacaan dengan minat serta tingkat kemampuan siswa
agar kegiatan membaca lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
Selain itu, guru dapat memberikan tugas-tugas literasi sederhana seperti
menulis resensi, pantun, puisi, atau ringkasan bacaan untuk melatih

kemampuan berpikir dan menulis siswa.
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3. Bagi pustakawan disarankan untuk memperkaya koleksi perpustakaan
dengan buku pelajaran, buku pengetahuan umum, karya sastra, dan bacaan
populer yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pustakawan juga perlu
mengembangkan layanan yang lebih aktif, seperti pojok baca, peminjaman
buku yang mudah, dan kegiatan promosi membaca agar perpustakaan
semakin menarik bagi siswa.

4. Bagi siswa disarankan untuk lebih aktif memanfaatkan fasilitas literasi yang
telah disediakan sekolah, seperti pojok baca, mading, perpustakaan, dan
ekstrakurikuler literasi. Siswa juga perlu membiasakan diri membaca secara
rutin dan berani menulis atau menghasilkan karya agar kemampuan
literasinya terus berkembang. Dengan keterlibatan yang lebih tinggi, siswa
tidak hanya menjadi pembaca, tetapi juga dapat menjadi penulis dan pelaku
literasi di sekolah.

5. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengembangan literasi
dengan ruang lingkup yang lebih luas, baik dari segi lokasi, jumlah
informan, maupun metode penelitian. Penelitian dapat dikembangkan
dengan menambahkan perspektif orang tua, komite sekolah, atau pihak lain

yang terlibat dalam budaya literasi agar hasil kajian lebih komprehensif.
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Informan 1

Nama : Delfita Fadriana

Status : Kepala Sekolah SMP N 16 Padang
Tanggal wawancara : 28 April 2026

No | Indikator Pertanyaan Jawaban

1. | Penyediaan | Bagaimana Sekolah menyediakan berbagai fasilitas
lingkungan | sekolah literasi seperti pojok baca di kelas,
fisik literasi | menyediakan mading kelas, perpustakaan, serta

sarana dan | pahan bacaan yang dapat diakses siswa.
prasarana  yang

mendukung

pengembangan

literasi siswa?

2. | Dukungan Bagaimana peran | Guru berperan mengarahkan,
guru guru dalam | memotivasi, serta membimbing siswa
terhadap mendukung untuk mengikuti berbagai kegiatan
kegiatan pengembangan literasi yang dilaksanakan di sekolah.
literasi literasi siswa?

3. | Pemanfaatan | Bagaimana peran | Perpustakaan menyediakan koleksi
perpustakaan | perpustakaan bacaan, layanan peminjaman, serta
sekolah dalam mendukung  pelaksanaan  berbagai

pengembangan kegiatan yang berkaitan dengan literasi
literasi siswa? siswa.

4. | Pelaksanaan | Program literasi | Pengembangan literasi di sekolah
program apa saja yang | dilakukan melalui berbagai program,
literasi mendukung seperti komunitas literasi,
sekolah pengembangan ekstrakurikuler literasi, mading kelas,

literasi siswa di | serta pojok baca di kelas.
SMP Negeri 16
Padang?
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5. | Kolaborasi | Bagaimana kerja | Pengembangan  literasi  dilakukan
warga sama  sekolah, | secara terpadu melalui dukungan
sekolah guru, dan | sekolah sebagai pembuat kebijakan,
dalam perpustakaan guru sebagai pendamping siswa, dan
membangun | dalam perpustakaan sebagai pusat sumber
budaya mengembangkan | belajar.
literasi literasi siswa?

Informan 2

Nama : Yalvi Andri

Status : Pustakawan Sekolah SMP N 16 Padang

Tanggal wawancara : 28 April 2026

No | Indikator Pertanyaan Jawaban

1. | Penyediaan | Bagaimana Sekolah menyediakan perpustakaan
lingkungan | sekolah sebagai pusat sumber belajar dengan
fisik literasi | menyediakan koleksi buku, media, dan bahan

Sarana dan | referensi yang dapat dimanfaatkan
prasarana - yang | sjswa. Kondisi buku di perpustakaan
mendukung tergolong baik, sedangkan fasilitas
pengembangan

literasi siswa?

perpustakaan sudah cukup memadai
meskipun masih terdapat beberapa
sarana yang belum terpenuhi secara
optimal.

2. | Dukungan
guru
terhadap
kegiatan
literasi

Bagaimana peran
guru dalam
mendukung
pengembangan
literasi siswa?

Menurut pustakawan, sekolah
memberikan  dukungan  terhadap
pengembangan literasi melalui

penyediaan perpustakaan sebagai pusat
sumber belajar, penyediaan koleksi
buku dan referensi, serta pelaksanaan
program literasi yang melibatkan
perpustakaan. Sekolah juga mendukung
kerja  sama antara guru dan
perpustakaan dalam mengintegrasikan
kegiatan literasi kepada siswa.
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Pemanfaatan
perpustakaan
sekolah

Bagaimana peran
perpustakaan
dalam
pengembangan
literasi siswa?

Perpustakaan berperan sebagai pusat
sumber belajar, penggerak minat baca,

dan pendukung kurikulum.
Perpustakaan ~ menyediakan  buku,
media, dan referensi, membimbing
siswa dalam mencari serta

menggunakan informasi, serta menjadi
pusat kegiatan yang mendukung
kreativitas siswa.

Pelaksanaan | Program literasi | Pengembangan literasi di sekolah
program apa saja yang | dilakukan melalui berbagai program,
literasi mendukung seperti komunitas literasi,
sekolah pengembangan ekstrakurikuler literasi, mading kelas,

literasi siswa di | serta pojok baca di kelas.

SMP Negeri 16

Padang?
Kolaborasi | Bagaimana kerja | Perpustakaan bekerja sama dengan
warga sama  sekolah, | guru dalam mengintegrasikan kegiatan
sekolah guru, dan | literasi ke dalam proses pembelajaran.
dalam perpustakaan Sekolah ~ memberikan  dukungan
membangun | dalam terhadap penyelenggaraan kegiatan
budaya mengembangkan | literasi sehingga tercipta lingkungan
literasi literasi siswa? yang mendorong siswa untuk gemar

membaca.
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Informan 3

Nama : Nola Pritonova

Status : Guru Wali Kelas IX.5 SMP N 16 Padang

Tanggal wawancara : 5 Mei 2026

No | Indikator Pertanyaan Jawaban

1. | Penyediaan | Bagaimana Di kelas terdapat pojok baca yang berisi
lingkungan | sekolah berbagai buku. Buku-buku tersebut
fisik literasi | menyediakan diperoleh dari siswa, koleksi pribadi

sarana dan guru, dan pembelian menggunakan
prasarana — yang | yano kas kelas. Pojok baca juga
mendukung mendapat arahan dari pihak sekolah
pengerpbangan agar tersedia di setiap kelas.

literasi siswa?

2. | Dukungan Bagaimana peran | Guru berperan dalam membiasakan
guru guru dalam | siswa membaca melalui pemberian
terhadap mendukung tugas wajib membaca. Sebagai guru
kegiatan pengembangan Bahasa Indonesia, informan
literasi literasi siswa? mewajibkan siswa membaca minimal

satu buku setiap bulan, kemudian
membuat  laporan  tertulis  dan
menyampaikannya secara lisan. Guru
juga memberikan penilaian terhadap
pelaksanaan tugas tersebut.

3. | Pemanfaatan | Bagaimana peran | Keberadaan perpustakaan membantu
perpustakaan | perpustakaan siswa memperoleh bahan bacaan untuk
sekolah dalam memenuhi  tugas membaca yang

pengembangan diberikan guru. Dengan adanya tugas

literasi siswa? tersebut, siswa menjadi lebih sering
mengunjungi perpustakaan dan
memanfaatkan koleksi yang tersedia.

4. | Pelaksanaan | Program literasi | Program yang mendukung literasi
program apa saja yang | antara lain pojok baca di kelas, kegiatan
literasi mendukung ekstrakurikuler literasi, serta tugas
sekolah pengembangan laporan bacaan yang diberikan guru.

literasi siswa di | Program-program tersebut bertujuan
SMP Negeri 16 | untuk meningkatkan kebiasaan
Padang? membaca siswa.
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Kolaborasi
warga
sekolah
dalam
membangun
budaya
literasi

Bagaimana kerja
sama sekolah,
guru, dan
perpustakaan
dalam
mengembangkan
literasi siswa?

Sekolah mengarahkan adanya pojok
baca di kelas, guru melaksanakan
berbagai kegiatan yang mendorong
siswa membaca, sedangkan
perpustakaan menyediakan sumber
bacaan yang dapat dimanfaatkan siswa.

Informan 4

Nama : Dewi Elfita

Status : Guru Wali Kelas VIII.7 SMP N 16 Padang

Tanggal wawancara : 28 April 2026

No | Indikator Pertanyaan Jawaban

1. | Penyediaan | Bagaimana Sekolah menyediakan pojok baca di
lingkungan | sekolah kelas dan perpustakaan dengan koleksi
fisik literasi | menyediakan buku yang cukup beragam. Menurut

sarana dan | jnforman, perpustakaan sudah memiliki
prasarana — yang | hapyak buku yang menarik sehingga
mendukgng dapat dimanfaatkan siswa untuk
pengembangan meningkatkan minat baca.

literasi siswa?

2. | Dukungan Bagaimana peran | Guru berperan sebagai pendamping,
guru guru dalam | motivator, dan pembina kegiatan
terhadap mendukung literasi. Informan aktif membimbing
kegiatan pengembangan siswa dalam menulis pantun, puisi,
literasi literasi siswa? serta mendampingi siswa dalam

berbagai kegiatan dan lomba literasi.

3. | Pemanfaatan | Bagaimana peran | Perpustakaan menjadi sumber belajar
perpustakaan | perpustakaan dengan menyediakan berbagai bahan
sekolah dalam bacaan yang dapat diakses siswa.

pengembangan Koleksi buku yang menarik mendorong
literasi siswa? siswa untuk lebih sering berkunjung
dan membaca di perpustakaan.

4. | Pelaksanaan | Program literasi | Program literasi meliputi pojok baca,
program apa saja yang | ekstrakurikuler literasi, komunitas
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literasi mendukung literasi SMP Negeri 16 Padang, serta
sekolah pengembangan partisipasi dalam berbagai festival dan
literasi siswa di | lomba literasi tingkat nasional maupun
SMP Negeri 16 | internasional.
Padang?

5. | Kolaborasi Bagaimana kerja | Kepala sekolah memberikan dukungan
warga sama  sekolah, | penuh terhadap program literasi, guru
sekolah guru, dan | mendampingi siswa dalam proses
dalam perpustakaan berkarya, dan perpustakaan
membangun | dalam menyediakan sumber bacaan.
budaya mengembangkan | Kolaborasi ini memungkinkan seluruh
literasi literasi siswa? siswa terlibat dalam kegiatan literasi

dan memperoleh berbagai prestasi.

Informan 5

Nama : Indah Preselia Putri
Status : Guru Wali Kelas VII.6 SMP N 16 Padang
Tanggal wawancara : 30 April 2026

No | Indikator Pertanyaan Jawaban

1. | Penyediaan | Bagaimana Terdapat pojok baca di kelas dan
lingkungan | sekolah ekstrakurikuler literasi. Selain itu,
fisik literasi | menyediakan sekolah memiliki perpustakaan dengan

sarana dan | yoleksi buku yang cukup lengkap, baik
prasarana - yang | pyky pelajaran, novel, komik, biografi,
mendukung maupun buku nonfiksi lainnya.
pengembangan

literasi siswa?

2. | Dukungan Bagaimana peran | Guru berupaya membiasakan siswa
guru guru dalam | membaca dengan memberikan
terhadap mendukung kesempatan literasi sebelum
kegiatan pengembangan pembelajaran  dimulai. Guru juga
literasi literasi siswa? berperan dalam mengontrol dan

memotivasi siswa selama kegiatan
literasi berlangsung
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Pemanfaatan
perpustakaan
sekolah

Bagaimana peran
perpustakaan
dalam
pengembangan
literasi siswa?

Perpustakaan menyediakan berbagai
jenis koleksi bacaan yang dapat
dimanfaatkan siswa sebagai sumber
belajar maupun bahan bacaan rekreatif.

Pelaksanaan | Program literasi | Program literasi meliputi pojok baca,
program apa saja yang | mading di kelas, ekstrakurikuler
literasi mendukung literasi, serta komunitas literasi SMP
sekolah pengembangan Negeri 16 Padang.
literasi siswa di
SMP Negeri 16
Padang?
Kolaborasi | Bagaimana kerja | Sekolah ~ memberikan ~ dukungan
warga sama  sekolah, | terhadap program literasi, termasuk
sekolah guru, dan | membantu penyediaan buku saat
dalam perpustakaan program membaca masih berjalan.
membangun | dalam Guru berupaya mengarahkan dan
budaya mengembangkan | mengontrol siswa dalam kegiatan
literasi literasi siswa? literasi,  sedangkan  perpustakaan
menyediakan bahan bacaan. Informan
juga menekankan pentingnya

penyamaan persepsi antar guru dalam
pelaksanaan program literasi agar
kegiatan dapat berjalan lebih efektif.
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Nama : Annisa Putri Ayuni

Status : Siswa kelas VII.6 SMP N 16 Padang

Tanggal wawancara : 30 April 2026

No | Indikator Pertanyaan Jawaban

1. | Penyediaan | Bagaimana Informan menyatakan bahwa di kelas
lingkungan | sekolah VIIL6 terdapat pojok baca. Siswa juga
fisik literasi | menyediakan dapat memanfaatkan perpustakaan

sarana dan | gekolah sebagai sarana membaca
prasarana — yang | parena informan mengaku sering
mendukung berkunjung ke perpustakaan.
pengembangan

literasi siswa?

2. | Dukungan Bagaimana peran | Guru berupaya membiasakan siswa
guru guru dalam | membaca dengan memberikan
terhadap mendukung kesempatan literasi sebelum
kegiatan pengembangan pembelajaran  dimulai. Guru juga
literasi literasi siswa? berperan dalam mengontrol dan

memotivasi siswa selama kegiatan
literasi berlangsung

3. | Pemanfaatan | Bagaimana peran | Perpustakaan dimanfaatkan sebagai
perpustakaan | perpustakaan tempat membaca dan mencari bahan
sekolah dalam bacaan. Informan menyatakan bahwa

pengembangan dirinya sering mengunjungi
literasi siswa? perpustakaan karena memiliki minat
membaca.

4. | Pelaksanaan | Program literasi | Program literasi meliputi pojok baca,
program apa saja yang | dan mading di kelas. Informan
literasi mendukung mengetahui adanya ekstrakurikuler
sekolah pengembangan literasi sebagai salah satu program

literasi siswa di | literasi sekolah.
SMP Negeri 16
Padang?




100

5. | Kolaborasi | Bagaimana kerja | Sekolah telah menyediakan kegiatan
warga sama  sekolah, | ekstrakurikuler dan perpustakaan yang
sekolah guru, dan | dapat dimanfaatkan siswa untuk
dalam perpustakaan mendukung kegiatan literasi. Guru
membangun | dalam berupaya mengarahkan dan mengontrol
budaya mengembangkan | siswa dalam kegiatan literasi.
literasi literasi siswa?

Informan 7

Nama : Nadia Fahira

Status : Siswa kelas VIII.9 SMP N 16 Padang
Tanggal wawancara : 5 Mei 2026

No | Indikator Pertanyaan Jawaban

1. | Penyediaan | Bagaimana Informan menilai fasilitas perpustakaan
lingkungan | sekolah sekolah sudah cukup baik. Namun,
fisik literasi | menyediakan menurutnya, pemanfaatan

Sarana dan perpustakaan masih belum optimal
prasarana  yang | karena sebagian siswa kurang tertarik
mendukung untuk berkunjung dan membaca.
pengembangan

literasi siswa?

2. | Dukungan
guru
terhadap
kegiatan
literasi

Bagaimana peran
guru dalam
mendukung
pengembangan
literasi siswa?

Guru berupaya membiasakan siswa
membaca. Hal ini menunjukkan adanya
upaya guru dalam mengenalkan
pentingnya literasi kepada siswa.

3. | Pemanfaatan
perpustakaan
sekolah

Bagaimana peran
perpustakaan
dalam
pengembangan
literasi siswa?

Perpustakaan  dimanfaatkan  siswa
sebagai  tempat membaca  dan
meminjam buku. Informan mengaku
cukup sering mengunjungi
perpustakaan, baik sendiri maupun
bersama teman-teman, untuk membaca
berbagai jenis buku.
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4. | Pelaksanaan
program
literasi
sekolah

literasi
yang

Program
apa saja
mendukung
pengembangan
literasi siswa di
SMP Negeri 16
Padang?

Program literasi meliputi pojok baca,
mading di kelas serta ekstrakurikuler
literasi sebagai salah satu program
literasi sekolah.

5. | Kolaborasi
warga
sekolah
dalam
membangun
budaya
literasi

Bagaimana kerja
sama sekolah,
guru, dan
perpustakaan
dalam
mengembangkan
literasi siswa?

Sekolah sudah mendukung kegiatan
literasi perpustakaan telah
menyediakan koleksi buku untuk
membantu  dalam  pengembangan
literasi, serta  guru  berupaya
mengarahkan dan mengontrol siswa
dalam kegiatan literasi.

Informan 8

Nama : Kurnia Siddiq
Status : Siswa kelas IX.5 SMP N 16 Padang
Tanggal wawancara : 6 Mei 2026
No | Indikator Pertanyaan Jawaban
1. | Penyediaan | Bagaimana Sekolah menyediakan berbagai sarana
lingkungan | sekolah literasi seperti pojok baca di beberapa
fisik literasi | menyediakan kelas, mading sebagai wadah untuk
Sarana dan menampilkan karya siswa, serta
prasarana - yang | nerpystakaan yang dapat dimanfaatkan
mendukung siswa untuk membaca dan mencari
pengembangan

literasi siswa?

informasi.

2. | Dukungan
guru
terhadap
kegiatan
literasi

Bagaimana peran
guru dalam
mendukung
pengembangan
literasi siswa?

Guru mendukung kegiatan literasi
dengan memberikan arahan kepada
siswa untuk membaca, memahami
informasi, serta mendorong siswa agar
memanfaatkan fasilitas literasi yang
tersedia di sekolah.
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Pemanfaatan
perpustakaan
sekolah

Bagaimana peran
perpustakaan
dalam
pengembangan
literasi siswa?

Perpustakaan berperan sebagai sumber
belajar dengan menyediakan berbagai
bahan bacaan yang dapat digunakan
siswa untuk menambah wawasan dan
mendukung kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan | Program literasi | Program literasi yang diketahui siswa
program apa saja yang | meliputi  kegiatan  pojok  baca,
literasi mendukung pemanfaatan mading sekolah,
sekolah pengembangan kunjungan ke perpustakaan, serta
literasi siswa di | ekstrakurikuler literasi yang menjadi
SMP Negeri 16 | wadah bagi siswa untuk
Padang? mengembangkan minat dan bakat di
bidang literasi.
Kolaborasi | Bagaimana kerja | Pengembangan literasi siswa didukung
warga sama  sekolah, | melalui kerja sama antara sekolah yang
sekolah guru, dan | menyediakan fasilitas, guru yang
dalam perpustakaan membimbing siswa, serta perpustakaan
membangun | dalam yang menyediakan sumber bacaan
budaya mengembangkan | sebagai penunjang kegiatan literasi.

literasi

literasi siswa?
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian
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